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Abstract

The purpose of this research is to develop reading materials using digital media. The advantage of
this research is that the use of digital media as a learning tool can be used as a reference in
providing alternative reading materials that suit the needs of students. This activity involves
analyzing and organizing complex skills such as learning, thinking, reasoning, assimilation, and
problem solving. First, the media as a support for learning, and the second is the media as a
source of learning. Reading Indonesian texts for foreign speakers presents its own challenges in
learning it. Reading has several skills that must be mastered. The habit of practicing reading
greatly help you improve your reading skills. Using digital media can improve word reading skills.
You should also be able to interpret and understand the words in the text.
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Abstrak

Model pembelajaran complete sentence adalah model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis teks berita karena menuntut siswa untuk mengaitkan informasi yang
satu dengan yang lainnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
complete sentence terhadap kemampuan siswa menulis teks berita. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif eksperimen dengan menguji data nilai siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa model complete sentence berpengaruh terhadap kemampuan
menulis teks berita siswa hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol yaitu rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 70,2 dan rata-rata kelas
kontrol sebesar 45,06.

Kata Kunci: model complete sentence, teks berita, kemampuan menulis.

PENDAHULUAN

Program BIPA (Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing) merupakan sebuah program yang
menarik dan memiliki peran penting untuk memperkenalkan Indonesia kepada masyarakat
internasional. Hal ini dimaksudkan karena program BIPA selain sebagai media untuk
menyebarluaskan bahasa Indonesia, juga dimanfaatkan sebagai sarana dalam menyampaikan
berbagai informasi tentang Indonesia, termasuk memperkenalkan tempat-tempat unik, budaya
dan berbagai macam hal. Orang asing yang tertarik dengan hal-hal di atas, secara tidak langsung
juga akan mempelajari bahasa Indonesia sebagai media komunikasi. Dengan adanya komunikasi
yang baik makan secara bertahap masyarakat asing memahami masyarakat dan budaya Indonesia
secara lebih komprehensif sehingga meningkatkan rasa saling pengertian dan saling menghargai,
serta menciptakan hubungan persahabatan dan kerjasama antar negara.

Pengajaran BIPA memiliki andil sebagai penunjang keberhasilan diplomasi budaya
Indonesia di dunia internasional. Sebab itu dalam pengajarannya, program BIPA juga
disesuaikan dengan kebutuhan yang ingin di capai oleh pelajar. Setiap pelajar asing memiliki
latar belakang yang berbeda-beda. Berdasarkan perbedaan latar belakang tersebut maka terdapat
konsekuensi pada pemilihan materi bahasa Indonesia. Secara umum, pembelajar bahasa asing
mempelajari bahasa Indonesia dengan tujuan yang bersifat akademis dan praktis. Tujuan
akademis diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesastraan Indonesia, sedangkan
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tujuan yang bersifat praktis diarahkan untuk keperluan khusus, misalnya untuk studi lanjut,
penelitian atau pekerjaan. Namun, sebagian besarnya pembelajar asing mempelajari dan
menggunakan bahasa Indonesia untuk tujuan praktis seperti menggunakan bahasa Indonesia
untuk membangun komunikasi dengan masyarakat untuk bercakap-cakap sehari-hari,
wawancara, membangun relasi dan lain sebagainya. Dalam hal ini, media pembelajaran
memegang peranan penting dalam keberhasilan pembelajaran. Karena pada dasarnya penutur
asing dapat diumpamakan sebagai sosok bayi yang baru lahir dan perlu didewasakan. Proses
pendewasaan tersebut harus dilakukan secara profesional diiringi dengan tanggung jawab
keilmuan yang melibatkan berbagai pihak (Nasution, 2019).

Berdasarkan latar belakang pembelajar BIPA maka muncul berbagai macam materi ajar
sekaligus tingkatan pembelajarannya. Tujuannya adalah untuk memetakan urutan materi dasar
yang harus dipelajari dengan berbagai macam tingkat kesulitannya. Hal ini dibuat untuk
memudahkan pembelajar dalam menguasai materi dengan mudah, praktis.

Pembelajaran bahasa Indonesia secara formal yang dilakukan pada setiap lembaga
pendidikan untuk semua tingkat pendidikan, dengan media pembelajaran apapun, diarahkan agar
setiap peserta didik dapat memiliki salah satu keterampilan, yaitu memiliki keterampilan,
membaca. Membaca merupakan jendela dunia. Dengan membaca Kkita dapat menambah
pengetahuan dan ilmu dari bidang manapun. Tak tertutup kemungkinan orang yang berada diluar
negri juga dapat mempelajari buku- buku berbahasa Indonesia untuk menambah pengetahuan
mereka. Namun tentu saja mereka harus belajar Bahasa Indonesia terlebih dahulu.

Para pemelajar Bahasa Indonesia dari luar negri / pembelajar BIPA, harus memiliki
keterampilan membaca agar pemahamannya atas isi bacaan bisa sesuai. Para pengajar BIPA
memiliki tantangan tersendiri dalam mengajar, karena Bahasa Indonesia bukanlah Bahasa ibu
mereka. Oleh karena itu, penting bagi para pengajar BIPA memiliki kemampuan dan teknik
mengajar yang baik kepada siswanya dengan menggunakan media digital yang dapat mendukung
untuk para penutur asing dapat membaca.

METODE

Pada penelitian ini metode yang digunakan berfokus pada metode eksperimen, (Sugiyono,
2020:110) mengatakan “metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan
dengan percobaan, yang merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang
terkendalikan". Hal ini berarti peneliti eksperimen bertujuan untuk mendefinisikan hubungan sebab
akibat dari suatu variabel yang dipengaruhi (terikat) dengan manipulasi variabel yang
mempengaruhi (bebas) pada suatu keadaan yang terkendali. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pengaruh penggunaan model pembelajaran complete sentenceterhadap menulis teks
berita di sekolah UPT SMP Negeri 37 Medan pada kelas VIII pada semester ganjil.Sesuai dengan
tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan menggunakan
data dari populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini dilakukan di UPT SMP Negeri 37 Medan
Jalan Timor No0.36B, Gaharu, Kecamatan Medan Timur, Kota Medan. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa/i kelas VIII di SMP Negeri 37 Medan tahun ajaran 2023/2024. Dengan
jumlah kelas VIII di sekolah ini adalah kelas dengan jumlahkeseluruhan siswa/i 175 orang seperti
pada tabel dibawah ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Menulis Teks Berita Pada Kelas Kontrol
Data diperoleh dari kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional (metode
ceramah) sebagai berikut.
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Tabel 1. Skor Penilaian Kemampuan Menulis Teks Berita Di Kelas Kontrol

Nilai
No Nama Siswa Aspek Penilaian Skor | Jumlah skor yang diperoleh
- X100
Jumlah skor maksimal
1123 1]4]5

1. Alvino Pohan 21212122 |10 40
2. Andini Suryati 31414141419 76
3. Anggita Triandra 31314 |3]|4]|17 68
4, Anita Siburian 11221229 36
5. Azira Ramadani 3141413418 72
6. Baim PutraPratama |2 |2 |3 |2 |3 |12 48
7. Carrisa Raina|1|2 |2 2|29 36

Athalia
8. Cinta Ulul |22 |2 |24 |12 48

Marpaung
9. Deffy Novy Yanti 31414 |14]14]19 76
10. | Deswita Kristiani 1(1]1]1|1]5 20
11. | Desy Nurkholiza 21323414 56
12. | Fahri Reza 212121212110 40
13. | Grace Napitupulu 1121127 28
14. | GrececiaPakpahan |12 |2 |2]|2 |9 36
15. | Injilin Karunia |1 1|1 |11 |5 20

Silaen
16. | Lisa Novryanty 1(1]1]1|1]5 20
17. | M Afif Musyafa 212121]121]12]10 40
18. | M Aldiansyah 1/3]3(2]3]12 48
19. | Melissa Shavira 212122311 44
20. | Messi Naibaho 21212122 |10 40
21. | Muhamad Zidan 212121212110 40
22. | Radit Siregar 212|223 |11 44
23. | Rafhael Sianturi 2121212311 44
24. | Rahel Marpaung 2133 [2]4]|14 56
25. | Ridho Syahputra 212 (3]2]3]12 48
26. | Rifael Sianturi 1121212219 36
27. | Sandra Novriza 3144|3519 76
28. | Sava Muhammad 213(3|3|41]15 60
29. | Stella Sianturi 11221229 36
30. | Zidane Jibran 1(1]1]1|1]5 20

Jumlah 1352
Rata-rata 45,1

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah nilai rata-rata kelas kontrol(y) sebesar
1352 dengan skor tertinggi adalah 76 dan terendah adalah 20.
Tabel 2. Skor Penilaian Kemampuan Menulis Teks Berita Di Kelas Kontrol

Kategori Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif Hasil
Penilaian
85-100 0 0% Sangat Baik
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75-84 4 13,33% Baik

55-69 4 13,33% Cukup
40-54 12 40% Tidak Baik

0-39 10 33,34% Sangat Tidak Baik
Jumlah 30 100%

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah nilai kemampuan menulis teks berita
dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence rentang nilai 85-100 tidak ada
dengan kategori sangat baik, rentang nilai 75-84 sebanyak 4 orang dengan kategori baik, rentang
nilai 55-69 sebanyak 4 orang dengan kategori cukup, rentang nilai 40-54 sebanyak 12 orang
dengan kategori tidak baik dan rentang nilai 0-39 sebanyak 10 orang.

Kemampuan Menulis Teks Berita Pada Kelas Eksperimen
Data yang diperoleh dalam pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan model
complete sentence pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Skor Penilaian Kemampuan Menulis Teks Berita Kelas Eksperimen

Nilai
Jumlah skor yang dl[:teroleh X 100
Jumlah skor maksimal
No Nama Siswa Aspek Penilaian Skor
11213 415

1. Bobby Sinaga 31414 |3 |4 18 72
2. Citra Nababan 213 (31213 13 52
3. Damai Nasution 41415 |4 |5 22 88
4. Difa Simarmata 31313 (3|3 15 60
5. Elfraim Samuel 31414 |4 |4 19 76
6. Gilbert Sibarani 414 |5 |45 22 88
7. Immanuel Daulay 414 14 |3 |5 20 80
8. Jane Gresya Vatvani 31413 (3|5 18 72
9. Jesai Marpaung 514 1|5 |4 |5 23 92
10. | Jovita Simanjuntak 314 (4 |4 |4 19 76
11. | M Romy Arsadi 112 |4 |12 10 40
12. | Monica Panggabean 414 14 |3 |5 20 80
13. | Muhammad Bayu 3141|434 19 76
14. | Muhammad Ibnu 313(3 [3]5 17 68
15. | Mutia Vinanda 3134 3|5 18 72
16. | Nabila Aulia 2131|3125 15 60
17. | Nadira Afra Nayla 51515 |4 |5 24 96
18. | Naila Amira 21313123 13 48
19. | Natalich Gultom 21313123 13 52
20. | Naysilla Ardianti 415 |5 1|45 23 92
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21. | Nazwa Harahap 21212 (2|2 10 40
22. | Nikhmal Hidayat 21313 (2|3 12 48
23. | Petra Sihombing 414 1|5 |4 |5 22 88
24. | Putri Sihombing 31414 (3|5 19 76
25. | Shinta Pakpahan 31313 (33 15 60
26. | Sondang Parapat 3134 (3|4 17 68
27. | Taruna Simamora 21313123 13 52
28. | Valencia Hutagaol 314 (4 |4 |4 19 76
29. | Vhatir Siregar 31414 (3|5 19 76
30. | Zihni Fatina 314 |4 3|5 19 76
Jumlah 2100
Rata-rata 70

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah nilai rata-rata kelas eksperimen(x)
sebesar 1976 dengan skor tertinggi adalah 96 dan terendah adalah 40.
Tabel 4. Identifikasi kecendrungan kelas eksperimen

Kategori Penilaian Frekuensi Frekuensi Hasil

Absolut Relatif

85-100 6 20% Sangat Baik

75-84 12 40% Baik

55-69 5 16,67% Cukup

40-54 7 23,33% Tidak Baik

0-39 0 0% Sangat Tidak Baik
Jumlah 30 100%

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah nilai kemampuan menulis teks berita
dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence rentang nilai 85-100 sebanyak 6
orang dengan kategori sangat baik, rentang nilai 75-84 sebanyak 12 orang dengan kategori baik,
rentang nilai 55-69 sebanyak 5 orang dengan kategori cukup, rentang nilai 40-54 sebanyak 7 orang
dengan kategori tidak baik dan rentang nilai 0-39 tidak ada.

Pembahasan

Penelitian ini berjudul pengaruh model pembelajaran complete sentence terhadap
kemampuan menulis teks berita siswa-siswi kelas VIII di sekolah UPT SMP Negeri 37 Medan
tahun pembelajaran 2023/2024. Prosedur penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa uji seperti
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis sehingga akhirnya ditemukan hasil dari
penelitian. Model pembelajaran complete sentence berpengaruh positif terhadap kemampuan
menulis teks berita siswa-siswi. Siswa mampu menulis teks berita sesuai dengan struktur dan
kaidah kebahasaan teks berita sesuai dengan indikator dan kompetensi dasar yang terdapat dalam
silabus. Pembelajaran dengan model complete sentence memudahkan siswa-siswi untuk menulis
teks berita.

Dari analisis data siswa diperoleh hasil rata-rata nilai kelas kontrol dengan menggunakan
model konvensional 45,06 sedangkan hasil rata-rata nilai kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran complete sentence sebesar 70,2. Nilai rata-rata tersebut didapatkan setelah
membuat kalkulasi dari setiap siswa kemudian dibagi jumlah siswa. Sebelumnya, siswa telah
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menulis teks berita . teks tersebut dinilai oleh peneliti berdasarkan 5 aspek penelitian aspek
tersebut antara lain: ketepatan penggunaan kalimat, ketepatan tanda baca, ketepatan pemilihan
judul, dan ketepatan penggunaan struktur teks berita. Setelah melaksanakan prosedur penelitian
penelitian seperti uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis akhirnya dapat ditemukan hasil
penelitian bahwa pembelajaran menulis teks berita lebih efektif menggunakan model pembelajaran
complete sentence karena siswa diberikan contoh teks berita yang rumpang sehingga mengasah
kognitif siswa untuk mencari dan mengisi bagian-bagian yang kosong dari teks berita tersebut.

Temuan Penelitian

Setelah melaksanakan prosedur penelitian dengan menggunakan model pembelajaran
complete sentence dan aspek penilian yang telah ditentukan dalam menulis teks berita, adapun
aspek penilaian dan hasil yang diperoleh oleh siswa adalah sebagai berikut:
a. Ketepatan penggunaan kalimat

Nilai diperoleh tanpa menggunakan model complete sentence di kelas kontrol dengan
kategori tidak mampu 10 siswa (33,33%), kategori kurang mampu 14 siswa (46,67%), kategori
cukup 6 siswa (20%), kategori mampu tidak terdapat siswa yang mampu dan sangat mampu tidak
terdapat siswa yang sangat mampu. Nilai diperoleh dengan menggunakan model pembelajaran
complete sentence di kelas eksperimen dengan kategori tidak mampu 1 siswa (3,34%), kategori
kurang mampu 7 siswa (23,33%), kategori cukup 15 siswa (50%), kategori mampu 7 siswa
(23,33%) dan sangat mampu tidak terdapat siswa yang sangat mampu. Berdasarkan data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa siswa mampu menggunakan kalimat dalam menulis teks berita
keterampilan ini bertingkat tentunya atas efektivitas penggunaan model pembelajaran complete
sentence.
b. Ketepatan tanda baca

Nilai diperoleh tanpa menggunakan model complete sentence di kelas kontrol dengan
kategori tidak mampu 5 siswa (16,67%), kategori kurang mampu 15 siswa (50%), kategori cukup
5 siswa (16,67%), kategori mampu 5 siswa (16,67%) dan sangat mampu tidak terdapat siswa yang
sangat mampu. Nilai diperoleh dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence di
kelas eksperimen dengan kategori tidak mampu tidak terdapat siswa, kategori kurang mampu 2
siswa (6,67%), kategori cukup 12 siswa (40%), kategori mampu 14 siswa (46,66%) dan sangat
mampu 2 siswa (6,66%). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa mampu
menggunakan tanda baca yang tepat dalam menulis teks berita keterampilan ini bertingkat
tentunya atas efektivitas penggunaan model pembelajaran complete sentence.
c. Ketepatan pemilihan judul

Nilai diperoleh tanpa menggunakan model complete sentence di kelas kontrol dengan
kategori tidak mampu 5 siswa (16,67%), kategori kurang mampu 13 siswa (43,33%), kategori
cukup 6 siswa (20%), kategori mampu 6 siswa (20%) dan sangat mampu tidak terdapat siswa yang
sangat mampu. Nilai diperoleh dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence di
kelas eksperimen dengan kategori tidak mampu tidak terdapat siswa, kategori kurang mampu 1
siswa (3,34%), kategori cukup 11 siswa (36,67%), kategori mampu 14 siswa (46,66%) dan
kategori sangat mampu 4 siswa (13,33%). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
siswa mampu memilih judul yang tepat dalam menulis teks berita keterampilan ini bertingkat
tentunya atas efektivitas penggunaan model pembelajaran complete sentence.
d. Ketepatan Makna

Nilai diperoleh tanpa menggunakan model complete sentence di kelas kontrol dengan
kategori tidak mampu 6 siswa (20%), kategori kurang mampu 15 siswa (50%), kategori cukup 5
siswa (16,67%), kategori mampu 4 siswa (13,33%) dan sangat mampu tidak terdapat siswa yang
sangat mampu. Nilai diperoleh dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence di
kelas eksperimen dengan kategori tidak mampu 1 siswa (3,34%), kategori kurang mampu 7 siswa
(23,33%), kategori cukup 14 siswa (46,66%), kategori mampu 8 siswa (26,67%) dan kategori
sangat mampu tidak terdapat siswa yang sangat mampu. Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa siswa mampu menggunakan makna yang tepat dalam menulis teks berita
keterampilan ini bertingkat tentunya atas efektivitas penggunaan model pembelajaran complete
sentence.
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e. Penggunaan struktur teks berita

Nilai diperoleh tanpa menggunakan model complete sentence di kelas kontrol dengan
kategori tidak mampu 4 siswa (13,33%), kategori kurang mampu 9 siswa (30%), kategori cukup 7
siswa (23,33%), kategori mampu 9 siswa (30%) dan sangat mampu 1 siswa (3,34%). Nilai
diperoleh dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence di kelas eksperimen
dengan kategori tidak mampu tidak terdapat siswa, kategori kurang mampu 2 siswa (6,67%),
kategori cukup 7 siswa (23,33%), kategori mampu 9 siswa (30%) dan sangat mampu 12 siswa
(40%). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa sangat mampu menggunakan
struktur yang tepat dalam menulis teks berita keterampilan ini bertingkat tentunya atas efektivitas
penggunaan model pembelajaran complete sentence.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pembelajaran menulis teks berita dengan
menggunakan model pembelajaran complete sentence, yang terjadi pada proses pembelajaran
tersebut membuat siswa lebih mudah memahami materi dan hasil belajar siswa meningkat.
Alasannya siswa lebih banyak mendapatkan contoh teks berita, serta mengharuskan siswa kreatif
dalam mengisi teks yang kosong. Sehingga pembelajaran yang menarik perhatian siswa
mempengaruhi minat belajar siswa serta siswa saling memberikan pendapat yang diperoleh dari
pengalaman hasil belajar pribadi masing-masing dan pembelajaran lebih aktif selain itu siswa juga
didukung oleh motivasi yang diberikan guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, maka dapat ditarik
keismpulan sebagai berikut: 1. Keterampilan menulis teks berita sebelum menggunakan model
pembelajaran complete sentence pada kelas kontrol di kelas VIII di Sekolah UPT SMP Negeri 37
Medan yang diajarkan oleh peneliti menggunakan model konvensional (metode ceramah)
memperoleh nilai terendah 20 dan memperoleh nilai tertinggi 76 dengan rata-rata nilai 45,06. 2.
Keterampilan menulis teks berita setelah menggunakan model pembelajaran complete sentence
pada kelas kontrol di kelas VIII di Sekolah UPT SMP Negeri 37 Medan yang diajarkan oleh guru
menggunakan model pembelajaran complete sentence memperoleh nilai terendah 40 dan
memperoleh nilai tertinggi 96 dengan rata-rata nilai 70,02. 3. Model pembelajaran complete
sentence memperoleh hasil yang signifikan dari hasil belajar keterampilan menulis teks berita
siswa-siswi lebih baik dengan menggunakan Model pembelajaran complete sentence. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang telah dilakukan diperoleh thitung >
ttabel.
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